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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DAN EFIKASI DIRI
DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MASA PANDEMI COVID-19

Abstrak

Motivasi belajar merupakan hal yang penting, agar tercapainya keberhasilan
pembelajaran. Siswa tidak hadir ke sekolah pada masa pandemi covid-19, membuat
motivasi siswa tidak stabil. Variabel yang diduga kuat mempengaruhi motivasi belajar
siswa meliputi dukungan keluarga, dan efikasi diri. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui korelasi antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan motivasi
belajar siswa pada masa pandemi Covid-19. Subjek penelitian ini dipilih sesuai dengan
kriteria yang ditentukan peneliti yaitu siswa SMA/SMK yang pernah atau sedang
menjalani pembelajaran jarak jauh selama pandemi covid 19, terpilih 99 siswa
SMA/SMK di Sragen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional
dengan teknik analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis yang berbunyi terdapat
korelasi antara dukungan sosial keluarga dan efikasi diri dengan motivasi belajar siswa
di masa pandemi covid 19. Metode pengumpulan data berupa skala dukungan sosial
keluarga, efikasi diri dan motivasi belajar. Hasil analisis menunjukkan korelasi ganda
antara variabel dukungan sosial keluarga dan efikasi diri dengan motivasi belajar
sebesar 0,889 signifikansi p< 0,001 yang berarti ada hubungan positif antara dukungan
sosial keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama dengan motivasi belajar. Hasil
lainnya menunjukkan ry(: menghasilkan nilai sebesar 0,240 dengan taraf signifikansi
p< 0,001, yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial
keluarga dengan motivasi belajar dengan efikasi diri dikontrol. Kemudian ryq.
menghasilkan nilai sebesar 0,701 dengan taraf signifikansi p< 0,001 yang berarti ada
hubungan positif yang signifikan antara efiksi diri dengan motivasi belajar dengan
dukungan sosial dikontrol.

Kata kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Efikasi diri, Motivasi Belajar, Siswa

Abstract

Learning motivation is an important thing, in order to achieve learning success.
Students do not come to school during the COVID-19 pandemic, sometimes making
learning motivation unstable. Variables that are strongly suspected to influence students'
learning motivation include family support, and self-efficacy. The purpose of this study
was to determine the correlation between self-efficacy and family social support with
student learning motivation during the Covid-19 pandemic. The subjects of this study
were selected according to the criteria determined by the researcher, namely high
school/vocational high school students who had or were undergoing distance learning
during the covid 19 pandemic, 100 high school/vocational high school students in
Sragen were selected. This study uses a correlational quantitative approach with
multiple regression analysis techniques to test the hypothesis that there is a correlation
between family social support and self-efficacy with student learning motivation during
the covid 19 pandemic. The data collection method is in the form of a family social
support scale, self-efficacy and learning motivation. The results of the analysis show a
double correlation between the variables of family social support and self-efficacy with



learning motivation of 0.889 with an F (count) of 183.675 with a significance level of p
< 0.001 this means that there is a positive relationship between family social support
and self-efficacy together with motivation. study. Other results on the semi-partial
correlation between family social support and learning motivation with controlled self-
efficacy resulted in a value of 0.240 with a significance level of p<0.001, this means
that there is a significant positive relationship between family social support and
learning motivation with controlled self-efficacy. Then the semi-partial correlation
between self-efficacy and learning motivation with controlled social support resulted in
a value of 0.701 with a significance level of p <0.001 which means that there is a
significant positive relationship between self-efficacy and learning motivation with
controlled social support.

Keyword : Family Social Support, Learning Motivation, Self-Efficacy, , Students

1. PENDAHULUAN

Dilansir dari CNBC, dari akhir 2019 dunia tengah digemparkan dengan adanya wabah
virus yaitu Corona Virus Disease (COVID-19) yang ditetapkan oleh WHO menjadi
pandemi dunia. Covid-19 telah menyebar pada sebagain besar negara di dunia, hingga
mempengaruhi secara langsung berbagai bidang dan lapisan masyarakat (Sebayang,
2020). Fenomena yang terjadi hampir di seleruh bagian negara di dunia, termasuk
Indonesia. Sehubungan dengan itu, Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan untuk
menanggulangi tersebarnya virus corona. Kebijakan yang ditetapkan pemerintah yaitu
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dengan berlandaskan pada Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang pembatasan Sosial berskala Besar serta
keputusan presiden tentang Kedaruratan Kesehatan (Wiryawan, 2020).

Dampak pembelajaran daring bervariasi, dapat berupa menurunnya semangat
belajar, keinginan untuk belajar luring atau tatap muka dan motivasi belajar. Kebijakan
untuk mengurangi penyebaran virus corona, maka pembelajaran dilakukan secara
daring, pembelajaran tersebut merupakan suatu hal yang asing dilakukan siswa dalam
belajar. Dilihat dari 26 siswa SMA yang menjadi subjek penelitian, 61% tidak
bersemangat mengikuti pembelajarn daring dan 39% lainnya mampu beradaptasi
dengan kondisi pembelajaran daring tersebut. Selain semangat siswa, hasil survey pada
pentingnya pembelajaran di sekolah, diantara 26 siswa 96% diantaranya lebih memilih
belajar secara tatap muka di sekolah. Dan 4% tidak menyukai pembelajaran tatap muka
(Haryadi & Rosiana, 2020). Fenomena yang sama juga ditemukan oleh Cahyani,
Listiana dan Larasati (2020) terkait dengan motivasi belajar siswa SMA/SMK/MA.

Sebanyak 10 siswa dari 344 siswa atau sebesar 2, 9% ada pada kategori sangat rendah.



68 siswa dari 344 atau sama dengan 19, 7% ada pada kategori rendah. Kemudian 175
siswa sebagai subjek dari total 344 51% pada kategori sedang. Sebanyak 79 siswa dari
344 siswa sebagai subjek atau sama dengan 22,9% pada kategori tinggi. 12 siswa dari
344 siswa sebagai subjek atau 3,5% ada pada kategori sangat tinggi.

Menurut Syah (2015) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa,
salah satu faktornya yaitu motivasi. Motivasi dapat muncul dari dalam diri siswa atau
dari luar diri siswa. Keduanya dapat mendorong siswa untuk giat belajar. Kekurangan
motivasi belajar akan mengakibatkan semangat belajar siswa yang kurang dalam proses
belajar baik di sekolah ataupun di rumah. Namun jika seorang siswa memiliki motivasi
belajar tinggi maka siswa akan berusaha dan bersungguh — sungguh pada saat belajar
dan akan memperoleh hasil yang baik dan berhasil dalam proses belajarnya (Saptono,
2016). Motivasi belajar menurut Sardirman (2000) yaitu seluruh dorongan yang ada di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin atas keberlangsungan
proses belajar dan dapat memberi petunjuk dalam menggapai tujuan yang diharapkan
siswa. Dari beberapa pengertian yang ada, disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
suatu hal yang dapat memicu diri siswa untuk memunculkan semangat dalam
melakukan proses belajar guna mencapai suatu target prestasi yang diinginkan siswa.
Charnis dan Golmen (2001) menyatakan bahwa terdapat empat aspek yang ada pada
motivasi belajar yaitu dorongan untuk mencapai sesuatu, memiliki komitmen maka
kesadaran untuk belajar juga ada, inisiatif, yaitu terbentuknya ide-ide baru, dan sikap
yang gigih dan pantang menyerah untuk mencapai suatu yang lebih baik. Elliot (1995)
menyatakan terdapat beberapa faktor pengaruh motivasi belajar yaitu cemas yang
dialami individu, perilaku yang ditunjukkan individu, keingintahuan individu, locus of
control, ketidakberdayaan yang diajarkan, efikasi diri dan kebersamaan dalam belajar
selain faktor internal, motivasi belajar menurut Gaol &Sitepu (2019) dipengaruhi oleh
faktor di luar siswa yang dapat berupa lingkungan masyarakat, dukungan orang tua,
sarana prasarana, guru yang kurang maksimal dalam memadukan model dan media
pembelajaran, guru mengajar satu arah yaitu model ceramah sehingga siswa mengalami
kejenuhan dalam pembelajaran. Faktor internal dan eksternal tersebut mempengaruhi
proses pembelajarn yang pada akhirnya tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran
(Gaol & Sitepu, 2019).



Menurut Gaol & Sitepu (2019) motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari
lingkungan yang merupakan faktor dari luar diri siswa salah satunya yaitu dukungan
dari keluarga. Pengertian dukungan sosial keluarga merupakan wujud bantuan yang
hadir pada anggota keluarga yang berasal dari anggota keluarga lain untuk memecahkan
masalah yang ada, dan membagikan dampak emosional misalnya adanya rasa dihargai,
adanya kasih sayang yang dirasakan, serta merasa ada yang memperdulikam (Syafitri,
2015). Sedangkan menurut Myers (dalam Adawiyah, 2013) menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi individu untuk memberikan dukungannya kepada
orang lain, meliputi: a) Empati, yaitu ikut merasakan apa yang dirasakan oleh individu
lain disaat kesusahan, agar menghalangi emosi dan memotivasi perilaku untuk
menurunkan tingkat kesulitan dan memaksimalkan kesejahteraan individu lain. b)
Norma dan nilai sosial, yang dapat bermanfaat sebagai petunjuk individu untuk
melakukan kewajiban kehidupan. c) Pertukaran sosial, merupakan ikatan yang saling
memberikan balasan tingkah laku sosial antara cinta, bantuan dan arahan. Apabila
pertukaran sosial ada pada tingkat yang seimbang, maka akan mewujudkan interaksi
interpersonal yang baik. Dukungan sosial keluarga terdiri atas beberapa aspek, House
(dalam Smet, 1994) menjelaskan bahwa aspek dari dukungan sosial keluarga yaitu:
aspek emosional, aspek instrumental, aspek informasi dan aspek penghargaan.

Selain dukungan sosial keluarga, motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh efikasi
diri seperti yang dijelakan oleh Elliot (1995). Menurut Bandura efikasi diri adalah
kepercayaan individu kalau dia dapat melakukan perilaku yang sesuai dengan harapan
atau keinginan dan menghasilkan suatu tujuan (Panadero, Jonsson, & Botella, 2017).
Menurut Bandura (1977) self-efficacy memiliki beberapa aspek antara lain: a)
Magnitude, berkaitan dengan derajat kesukaran beban yang dihadapi. b) Strength,
terkait dengan derajat semangat yang dimiliki seseorang dalam menghadapi tugas. c).
Generality, terkait dengan tugas-tugas atau tingkah laku dimana individu akan
merasakan keyakinan.

Sedangkan menurut Bandura (dalam Gangloff, 2017) keyakinan diri dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya : a) Mastery Experience, terkait dengan masa lalu
tentang penguasaan pada hal tertentu. b) Vicarious Experience, faktor yang dipengaruhi
melalui pengamatan kepada orang lain yang dapat memberi pengaruh pada individu

dalam menjalankan tugas yang dapat menekan, sehingga individu memiliki sugesti



bahwa ia dapat menjalankan tugas seperti orang lain juga. c) Verbal Persuasion,
seseorang yang mendapatkan bujukan untuk percaya pada dirinya, maka ia mampu
untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. d) Physical and Emotional State, yaitu
kondisi biologis dan perasaan individu yang dapat memberikan pengaruh pada efikasi
diri individu.

Berdasarkan paparan diatas, maka rumusan masalah dalam penenlitian ini yaitu”
Apakah ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dan efikasi diri dengan motivasi
belajar siswa? “ .

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama dengan motivasi belajar
siswa pada masa pandemi Covid-19, mengetahui hubungan antara dukungan sosial
keluarga dengan motivasi belajar dan meengetahui hubungan antara efikasi diri dengan
motivasi belajar. Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu secara teoritis dan praktis.
Dari segi manfaat teoritis, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk perkembangan
kajian psikologi khususnya psikologi pendidikan. Selanjutnya penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan efikasi diri, dukungan
sosial keluarga dan motivasi belajar siswa. Kemudian manfaat secara praktis, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau masukan bagi siswa. Untuk orang
tua dan keluarga siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pentingnya
peran dan dukungan orang tua siswa. Dan pihak lainnya yang terkait dengan
pendidikan, penelitian ini diharapkan memberikan masukan agar menjadi lebih baik.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini hipotesis mayor yaitu ada hubungan
antara dukungan sosial keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama dengan motivasi
belajar siswa, serta hipotesis minor yaitu ada hubungan positif antara dukungan sosial
keluarga dengan motivasi belajar dan ada hubungan positif antara efikasi diri dengan

motivasi belajar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, yaitu untuk mengetahui
seberapa jauh keterkaitan antara variabel satu dengan variabel lainnya yang didasarkan
pada koefisien korelasinya (Azwar, 2010). Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini

yaitu motivasi belajar sebagai variabel dependen, dukungan sosial keluarga dan efikasi



diri sebagai variabel independen. Subjek penelitian ini dipilih sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan peneliti, dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Peneliti menentukan jumlah subjek dengan rumus Slovin dengan hasil 99 subjek
minimal yang digunakan dalam penelitian dengan kriteria subjek dalam penelitian ini
yaitu siswa SMA/SMK/ sederajat di kabupaten Sragen yang pernah atau sedang
menghadapi pembelajaran jarak jauh atau daring selama masa pandemi covid-19.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala yang disebarkan melalui Googleform
yang terdiri atas skala motivasi belajar, dukungan sosial keluarga dan efikasi diri.
Variabel motivasi belajar diukur dengan menggunakan skala motivasi belajar
menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Chernis dan Goleman yaitu dorongan
untuk mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif, dan pantang menyerah (Chernis dan
Goleman, 2001). Skala motivasi belajar dalam penelitian ini menggunakan skala yang
disusun oleh Khoirunnisa (2016) dan sudah dimodifikasi oleh peneliti dengan jumlah
total sebanyak 24 aitem yang terdiri atas 11 aitem favorable dan 13 aitem unfavorable.
Variabel dukungan sosial keluarga diukur dengan menggunakan skala dukungan sosial
keluarga menggunakan aspek yang dikemukakan oleh House (dalam Smet, 1994) yaitu
dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan
penghargaan. Skala dukungan sosial keluarga yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala yang telah disusun oleh Pratiwi (2014) dan telah dimodifikasi
dengan jumlah total aitem sebanyak 26 aitem yang terdiri atas 13 aitem favorable dan
13 aitem unfavorable. Variabel efikasi diri diukur dengan menggunakan skala efikasi
diri menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1977) yaitu magnitude,
strenght dan generality. Skala efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala yang disusun oleh Janatin (2015) dan telah dimodifikasi dengan
jumlah total 21 aitem yang terdiri atas 11 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable.
Pengujian validitas isi dengan menggunakan rumus Aiken”s V = Ys / [n (c-1)]
yang dihitung menggunakan bantuan microsoft excel. Ketiga alat ukur dinilai oleh 4
rater yang menguasai bidang psikologi. Pada skala dukungan sosial keluarga batas
minimal validitasnya yaitu > 0,64 dan hasil uji pada 26 aitem bergerak diantara 0,68 —
0,81. Berdasarkan hasil uji validitas pada skala dukungan sosial keluarga dari 26 aitem
tidak ada aitem yang gugur. Sedangkan pada skala efikasi diri batas minimal validitas
yaitu > 0,65 dan hasil uji pada 21 aitem bergerak diantara 0,625 — 0,75. Berdasarkan



hasil uji validitas pada skala efikasi diri dari 21 aitem yang ada terdapat 2 aitem yang
gugur dan 19 aitem yang valid. Pada skala motivasi belajar batas minimal validitasnya
yaitu > 0,65 dan hasil uji pada 24 aitem bergerak diantara 0,68 — 0,81. Berdasarkan
hasil uji validitas pada skala motivasi belajar dari 24 aitem tidak ada aitem yang gugur.
Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach alpha menghasilkan koefisien
0,943 pada skala dukungan sosial keluarga, koefisien 0,881 untuk skala efikasi diri dan

koefisien 0,993 untuk skala motivasi belajar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses analisis data berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan SPSS 16 for
window dengan teknik analisis regeresi linier berganda. Berdasarkan analisis regresi
berganda menghasilkan nilai sebesar R = 0,889 F (niung) Sebesar 183,675 artinya
terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dan efikasi diri secara bersama-
sama dengan motivasi belajar, dan memiliki nilai taraf siginifikasi p<0,001 hal ini
berarti adanya hubungan positif yang siginifikan antara dukungan sosial keluarga dan
efikasi diri secara bersama-sama dengan motivasi belajar. Diketahui bahwa siswa dalam
proses belajar diperlukannya dorongan untuk memunculkan semangat siswa dalam
mencapai tujuan yang hendak dicapai, apabila siswa yang mendapatkan dukungan sosial
dari keluarga yang dapat berupa terpenuhinya kebutuhan siswa, pemberian kasih
sayang, pemberian informasi atau nasehat dan mendapatkan pujian dari keluarga
menjadikan siswa merasa ada orang disekitarnya yang mendapingi dan membantunya
dalam proses belajar sehingga mampu membangun motivasi belajar. Sama dengan
halnya dengan siswa yang memiliki efikasi diri yang baik, siswa mampu menghadapi
kesulitan tugas yang dihadapi, memiliki semangat yang kuat dalam mengerjakan tugas
dan mampu menguasai materi belajar sehingga dapat membangun motivasi siswa dalam
belajar.

Hal tersebut sesuai dengan Woldkowski & Jayness (2004) menjelaskan bahwa
dukungan dari lingkungan sekitar dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya motivasi
belajar siswa. Salah satunya lingkungan terdekat siswa yaitu keluarga yang memberikan
dukungan (Zimet, 1988). Efikasi diri yang dimiliki individu tinggi maka ditunjukkan
dengan kesukaan dalam menghadapi tantangan, gigih dalam mengerjakan tugas,

kecepatan dalam mengerjakan tugas dan meraih tujuan Bandura (1977). Dengan



demikian dukungan sosial keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama mempengaruhi
terbentuknnya motivasi belajar siswa. Dari hal tersebut ditarik kesimpulan bahwa siswa
yang mendapatkan dukungan dari keluarga dan memiliki keyakinan pada kemampuan
yang dimiliki dirinya maka motivasi belajar dapat terbangun dalam selama proses
belajar dan menggapai tujuan yang diharapakan, dengan demikian hipotesis mayor
diterima.

Selanjutnya pada hasil korelasi semi parsial antara dukungan sosial keluarga dan
motivasi belajar dengan efikasi diri dikontrol menunjukkan nilai sebesar ryq ) = 0,240
dengan taraf signifikasi p<0,001, hal ini berarti terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar dengan efikasi diri
dikontrol, sehingga hipotesis minor pertama peneliti diterima. Seperti yang diketahui,
selama pembelajaran daring siswa melakukan pembelajaran dari rumah dan orang
terdekat yang berada di rumah yaitu keluarga, sehingga selama proses belajar di rumah
keluarga yang mampu membantu siswa dalam membangun motivasi belajar dengan
pemberian dukungan dan bantuan yang dibutuhkan oleh siswa. Hal tersebut sesuai
dengan penjelasan Dimyati (2002) bahwa salah satu faktor yang dapat memberi
pengaruh motivasi belajar yaitu lingkungan sekitar, lingkungan sekitar siswa salah
satunya yaitu dukungan dari keluarganya.

Selanjutnya pada hasil korelasi semi parsial antara efikasi diri dan motivasi
belajar dengan dukungan sosial keluarga dikontrol didapatkan nilai rypi) = 0,701
dengan taraf signifikasi p<0,001, hal ini berarti terdapat hubungan positif yang
signifikan antara efikasi diri dengan motivasi belajar ketika dukungan sosial keluarga
dikontrol, sehingga hipotesis minor kedua peneliti diterima. Diketahui bahwa siswa
yang mampu melakukan kegiatan dan mampu menghadapi kesulitan pembelajaran
dengan keyakinan pada kemampuan dirinya maka ia dapat mendorong dirinya dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan
Pervin & John (dalam Bandura, 1997) bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi
maka ia akan termotivasi dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. Hal tersebut
sejalan dengan Sinulingga (2016) yang melakukan penelitian mengenai hubungan
antara efikasi diri dengan motivasi belajar menunjukkan hasil yang berhubungan

signifikan positif, efikasi diri seseorang tinggi maka motivasi belajarnya tinggi pula.



Demikian juga kebalikannya, apabila efikasi diri rendah, maka motivasi belajar
seseorang juga rendah.

Dukungan sosial keluarga pada penelitian ini memberikan pengaruh dengan
motivasi belajar sebesar 24%, sedangkan pada variabel efikasi diri memberikan
pengaruh pada motivasi belajar sebesar 70%, sehingga terdapat beberapa faktor lain
yang dapat berpengaruh pada motivasi belajar diluar dukungan sosial keluarga dan
efikasi diri. Hal tersebut sesuai dengan Santrock (2007) motivasi belajar yang ada pada
individu dengan individu lainnya berbeda, perbedaan itu dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu tujuan belajar yang hendak dicapai oleh siswa, persepsi siswa
terkait dengan tingkat kecerdasannya, keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya.
Menurut Syah (2006) guru, orang tua dan keluarga, masyarakat dan lingkungan
merupakan faktor yang dapat mepengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor pengaruh
motivasi belajar yaitu cemas yang dialami individu, perilaku yang ditunjukkan individu,
keingintahuan individu, locus of control, ketidakberdayaan yang diajarkan, efikasi diri
dan kebersamaan dalam belajar (Elliot, 1995).

Hasil kategorisasi dukungan sosial keluarga dapat dikatakan dalam kategori
sangat tinggi yang dibuktikan pencapaian yang paling besar yaitu sebanyak 47 orang
dengan presentase 47%. Hal ini berarti siswa SMA/SMK/sederajat di Kabupaten
Sragen mendapatkan dukungan sosial dari keluarga yang sangat tinggi. Dukungan yang
diberikan oleh keluarga kepada siswa dapat berupa pemberian kasih sayang, pemenuhan
kebutuhan siswa, pemberian nasehat atau pemberian pujian. Hal tersebut sesuai
Purnamaningsih (dalam Widanarti & Indati, 2002) keluarga merupakan dasar bagi anak
untuk bersosialisasi sebelum ia masuk di sebuah lingkungan masyarakat yang lebih
luas, dan membakli anak untuk memecahkan masalahnya terutama sebagai siswa, dan
sesuai dengan aspek House (dalam Smet, 1994) dukungan sosial keluarga terdapat
beberapa aspek yaitu aspek emosional, aspek instrumental, aspek informasi dan aspek
penghargaan.

Hasil kategorisasi efikasi diri dapat dikatakan dalam kategori sedang yang
dibuktikan pencapaian yang paling besar yaitu sebanyak 46 orang dengan presentase
46%, sehingga dari data tersebut dapat digambarkan bahwa siswa memiliki efikasi diri
yang baik dapat berupa mampu menghadapi beban tugas yang dihadapi, memiliki

semangat dalam menjalankan tugas dan berusaha menguasai materi yang ada. Hal



tersebut sesuai dengan aspek efikasi diri yaitu Magnitude, Strength, Generality
(Bandura, 1977).

Hasil kategorisasi pada motivasi belajar dapat dikatakan dalam kategori tinggi
yang dibuktikan pencapaian yang paling besar yaitu sebanyak 43 orang dengan
presentase 43%, sehingga dari data tersebut dapat digambarkan bahwa siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi berupa memiliki semangat dalam mencapai sesuatu,
memiliki komitmen dalam menjalankan kegiatan belajar, memulai kegiatan belajar
dengan inisiatif diri sendiri dan tidak patah semangat. Hal tersebut sesuai dengan aspek
yang dinyatakan oleh Golmen dan Charnis (2001) yaitu dorongan untuk mencapai
sesuatu, memiliki komitmen maka kesadaran untuk belajar juga ada, inisiatif, yaitu
terbentuknya ide-ide baru, dan sikap yang gigih dan pantang menyerah untuk mencapai
suatu yang lebih baik

Kedua variabel dibutuhkan dalam pembentukan motivasi belajar siswa, dukungan
sosial keluarga dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi belajar dan begitu pula dengan
efikasi diri, walaupun dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai pengaruh
variabel efikasi diri sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan dukungan sosial keluarga,
tetapi dukungan sosial keluarga menjadi dasar untuk membentuk motivasi belajar
telebih dibantu dengan efikasi diri siswa pada masa pandemi.

4. PENUTUP

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kedua
variabel bebas yaitu dukungan sosial keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama
dengan motivasi belajar, adanya hubungan positif yang siginifikan antara dukungan
sosial dengan motivasi belajar ketika efikasi diri dikontrol dan adanya hubungan positif
yang signifikan antara efikasi diri dengan motivasi belajar ketika dukungan sosial
dikontrol.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas bahwa efikasi diri
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap motivasi belajar yaitu sebesar 70%
dibandingkan dengan dukungan sosial keluarga sebesar 24%. Peneliti berniat
memberikan saran diantaranya siswa SMA/SMK/Sederajat di Kabupaten Sragen untuk

meningkatkan motivasi belajar dengan keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan
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setiap tugas yang sedang dihadapinya dan mampu menyelesikan masalah yang ada
dalam pencapaian tujuan yang diharapkan oleh siswa serta meningkatkan semangat
yang dimilikinya. Bagi keluarga siswa diharapkan dapat meningkatkan perhatiannya
pada anaknya selaku siswa, mendapingi anak pada saat belajar, memberikan fasilitas
belajar yang diperlukan anak dan memberikan nasehat serta dorongan pada anak agar
timbul semangat belajar. Bagi instansi yang bersangkutan diharapkan dapat memantau
jalannya kegiatan belajar siswa selama pembelajaran daring dengan teknologi yang
tersedia dan memilih atau menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik. Bagi
penelitian selanjutnya terkait dengan motivasi belajar dapat mangkaji faktor lain yang
lebih memperluas populasi penelitian dan menggunakan teknik pengumpulan data yang
lain, kemudian apabila penelitian selanjutnya menggunakan kuisioner untuk mengambil
data maka disarankan untuk memantau bahwa subjek mengisi sesuai dengan kondisi

subjek sebenarnya.
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